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ABSTRAK 

 Gismina Tri Rahmayati, “Peran Guru Pendamping Khusus Dalam Proses 

Pembelajaran Anak Tunagrahita Kelas 3 SD Negeri Giwangan Di Masa Pandemi Covid 

19”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 

2021.   

Di masa pandemi covid 19 membuat seluruh aktivitas dilaksanakan dari rumah. 

Termasuk proses pembelajaran di SD Negeri Giwangan. Pembelajaran dilaksanakan secara 

daring. SD negeri Giwangan yang merupakan salah satu sekolah penyelenggara inklusi 

sekolah bagi peserta didik pada umumnya dan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Salah 

satunya, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan golongan anak tunagrahita 

memperoleh dampak pembelajaran yang hanya bisa dilaksanakan dari rumah. Dengan 

kondisi saat ini peran Guru Pendamping Khusus (GPK) harus dapat mempersiapkan 

pembelajaran yang dapat dilaksanakan di masa pandemi covid 19 ini. adapaun 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peran Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 SD 

Negeri Giwangan Di Masa Pandemi Covid 19, (2) Apa faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan Di Masa 

Pandemi Covid 19. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang digunakan dengan desain penelitian 

lapangan atau secara langsung. Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu 

kepala sekolah, Guru Pendamping Khusus (GPK), guru kelas, dan guru les anak 

tunagrahita. Pengumpulan data dilakukan mealui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode triangulasi.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Guru Pendamping Khusus (GPK) 

mempunyai peran sebagai guru pendamping sekaligus guru mata pelajaran bersama 

dengan guru kelas dalam proses pembelajaran matematika, Bahasa Indonesia, dan agama 

anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan di masa pandemi covid 19 yang 

dilaksanakan dengan sistem kunjung kerumah anak tersebut. Selain itu Guru Pendamping 

Khusus (GPK) berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mediator.  

 

Kata kunci : Guru Pendamping Khusus, Pendampingan anak tunagrahita. 
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ABSTRACT 

Gismina Tri Rahmayati, "The Role of Special Companion Teachers in the Learning 

Process of Children In The Third Grade of Giwangan State Elementary School during the 

Covid 19 Pandemic Period". Thesis. Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah Science and UIN 

Sunan Kalijaga Teacher Training, 2021.  

In the pandemic covid 19 makes all activities carried out from home. Including the 

learning process at Giwangan State Elementary School. Learning is done online. Giwangan 

state elementary school which is one of the school inclusion organizer schools for students 

in general and Children with Special Needs (ABK). One of them, Children with Special 

Needs (ABK) with the group of deaf children get the impact of learning that can only be 

done from home. With the current condition, the role of Special Companion Teacher 

(GPK) must be able to prepare learning that can be carried out in this covid 19 pandemic 

period. There are two problems studied in this study are: (1) how the role of Special 

Companion Teacher (GPK) in the learning process of deaf children in the 3rd grade of 

Giwangan State Elementary School in the Covid 19 Pandemic Period, (2) What are the 

supporting factors and obstacles in the learning process of deaf children in the 3rd grade 

of Giwangan State Elementary School in the Covid 19 Pandemic Period. 

This type of research is qualitatively used with field research design or directly. 

The data sources obtained in this study are the principal, Special Companion Teacher 

(GPK), classroom teacher, and deaf child tutor. Data collection is conducted through 

interviews, observations, and documentation. Data analysis techniques in this study include 

the stage of data reduction, presentation of data, and withdrawal of conclusions. The data 

validity checking technique in this study uses triangulation methods. 

The results of this study indicate that the Special Assistant Teacher (GPK) has a 

role as an accompanying teacher as well as a subject teacher along with class teachers in 

the process of learning mathematics, Indonesian, and religion for grade 3 mentally retarded 

children at the Giwangan State Elementary School during the covid 19 pandemic which 

was carried out with a system visit the child's house. In addition, the Special Assistant 

Teacher (GPK) acts as a facilitator, motivator, and mediator. 

Keyword : Spesial Assistant Teachers, Assistan For Children with Disabilities.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Awal tahun 2020 virus corona mulai masuk ke Indonesia tepatnya pada 

bulan Maret yang diumumkan oleh bapak Presiden Joko Widodo dan bapak 

Menteri Kesehatan Terawann Agus Putranto bahwa terdapat dua orang  Indonesia 

yang terpapar virus corona. Sejalannya dengan waktu jumlah orang yang 

terpapar virus corona di Indonesia terus semakin meningkat bahkan hingga 

sampai saat ini, pemerintah pusat sendiri dengan giat terus  mempertegas aturan 

dan kebijakan kepada masyarakat untuk menghimbau melakukan aktifitas yang 

dirasa tidak sangat penting dari dalam rumah serta menjalankan protokol 

kesehatan. Kebijakan yang dilakukan kembali oleh pemerintah yakni 

mengadakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Tentu saja hal tersebut 

mengubah segala pola aktifitas masyarakat baik dibidang ekonomi, pendidikan 

maupun sosial. Terkhusus dibidang pendidikan beberapa sekolah sampai saat ini 

masih melaksanakan proses pembelajaran tanpa tatap muka atau pembelajaran 

jarak jauh. 

Menurut, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 119 Tahun 2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak 

Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 yang berbunyi 

“Pendidikan Jarak Jauh yang selanjutnya disebut PJJ adalah pendidikan yang 

peserta didiknya terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan 

berbagai sumber belajar melalui penerapan prinsip-prinsip teknologi pendidikan 

atau pembelajaran”.2   

 
2 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 119 Tahun 

2014 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah. 
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Saat ini pembelajaran jarak jauh kebanyakan dilaksanakan secara daring 

dengan model berbasis internet karena melihat perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin canggih dan berkembang pesat yang mampu 

memudahkan bagi setiap orang termasuk siswa, guru maupun orang tua 

khususnya dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Tak terkecuali dengan 

sekolah inklusi yang juga mengharuskan melaksanakan proses pembelajaran 

jarak jauh secara daring maupun luring di masa pandemi covid 19 yang 

tentunya mengubah segala proses serta menjadikan kebiasaan baru dalam 

pembelajaran.  

Sekolah inklusi secara eksplisit merupakan siswa berkebutuhan khusus 

berada dan belajar bersama dikelas regular apa pun kebutuhan mereka  baik 

dalam kondisi kebutuhan khusus yang berat maupun ringan. Hal tersebut juga 

dipertegas melalui Surat Edaran Dirjen Dikdasmen No 380 Tahun 2003 yang 

menyatakan pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang mengikut sertakan 

anak-anak berkebutuhan khusus untuk belajar bersama dengan anak- anak 

normal lainnya.3 Dengan melihat keadaan seperti ini pembelajaran bagi Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah inklusi tentunya tidak mudah 

dibandingkan dengan siswa pada umumnya, proses belajar mengajar yang 

biasanya dilakukan pendampingan secara tatap muka dengan guru untuk kondisi 

saat ini sulit untuk dilakukan secara tatap muka. Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) dibandingkan dengan siswa pada umumnya sangatlah berbeda, Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) memerlukan adanya  pendampingan secara khusus 

dan tersendiri dalam proses menerima materi pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan mereka masing-masing.  

Setiap sekolah inklusi tentunya memiliki Guru Pendamping Khusus 

(GPK), Guru Pendamping Khusus (GPK) merupakan guru yang memiliki tugas 

mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah penyelenggara 

 
3 Admila Rosada, Menjadi Guru Kreatif Parktik-Praktik Pembelajaran di Sekolah Inklusif, (Yogyakarta: 

PT Kanisius, 2018), hlm. 22. 
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pendidikan inklusif dan memiliki kompetensi tersendiri dalam menangani Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK).4 Guru Pendamping Khusus (GPK) secara tidak 

langsung juga menjadi salah satu fasilitas terpenting yang melayani Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam proses pembelajaran. Dalam masa pandemi 

covid 19 proses pembelajaran juga harus dapat disesuaikan dengan situasi yang 

menuntut Guru Pendamping Khusus (GPK) ataupun guru kelas untuk 

melakukan modifikasi dan perubahan agar pembelajaran tetap berjalan. Dengan 

begitu guru merupakan seseorang yang memiliki peranan sangat penting dalam 

proses pembelajaran.  

Sejauh ini Pemerintah kota Yogyakarta sendiri belum memberikan 

lampu hijau sekolah untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka, hal 

tersebut disampaikan oleh bapak Wakil Wali Kota bapak Heroe Poerwadi pada 

hasil wawancara republika.co.id “temuan kasus positif di Yogyakarta Memang 

cenderung melandai, tetapi kasus di daerah lain sekotar Yogyakarta masih 

fluktuatif. Ini yang juga harus menjadi pertimbangan untuk membuka kelas tatap 

muka, karena banyak siswa dari luar kota. Artinya hingga saat ini di Kota 

Yogyakarta masih menyelenggarakan pendidikan jarak jauh. Apalagi kuota data 

untuk pembelajaran jarak jauh dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

sudah diterima siswa” ujar beliau.5 Dengan melihat kebijakan pemerintahan kota 

tersebut, salah satu sekolah penyelengara inklusi yaitu SD Negeri Giwangan 

sampai saat ini masih melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh.  

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan dengan guru kelas 3 SDN 

Giwangan, terdapat dua Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu anak 

tunagrahita dan anak slow leaner. Namun fokus pada penelitian ini yaitu anak 

 
4 Indriawati Prita, “Implementasi ebijakan Tugas Guru Pendamping Khusus pada Pendidikan Inklusif 

di SD Negeri Se Kecamatan Junrejo Batu”. Kebijakan dan Pengembangan. Vol 1 No. 1, Summer 2013, 

hal. 50.  
5Wihdan Hidayat, Yogyakarta Tidak Buru-Buru Buka Sekolah Tatao Muka. Pada laman 

https://www.google.com/amp/s/.m.republika/co.id/amp/qi8kna3667 di akses pada tanggal 11 November 

2020 pukul 10.06 WIB. 

https://www.google.com/amp/s/.m.republika/co.id/amp/qi8kna3667
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tunagrahita karena melihat kemampuan dan proses yang berbeda dalam 

pembelajaran selama daring. Selama proses pembelajran daring guru kelas dan 

Guru Pendamping Khusus (GPK) melakukan upaya untuk mengadakan 

kunjungan kerumah mereka. Peran Guru Pendamping Khusus (GPK) tentu harus 

dapat mengubah bagaimana proses pendampingan pembelajaran dilaksananakan 

agar Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) anak tunagrahita dapat menerima 

pembelajaran meskipun secara daring atau kunjungan yang dilakukan Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dan guru kelas.  

Dari Analisa latar belakang masalah diatas maka peneliti, akan 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul : PERAN GURU 

PENDAMPING KHUSUS DALAM PROSES PEMBELAJARAN ANAK 

TUNAGRAHITA KELAS 3 SD NEGERI GIWANGAN DI MASA 

PANDEMI COVID 19. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam proses 

pembelajaran anak tunagrahita kelas 3  SD Negeri Giwangan di masa 

pandemi covid 19 ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat peran Guru Pendamping 

Khusus (GPK) dalam pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 SD 

Negeri di masa pandemi covid 19 ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan 

penelitian, sebagai berikut : 
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a. Untuk mengetahui peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam proses 

pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan di masa 

pandemi covid 19.  

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat peran Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran anak tunagrahita 

kelas 3 SD N Giwangan di masa pandemi covid 19.  

2. Manfaat penelitian  

Selain memiliki tujuan, nantinya penelitian ini juga diharapkan 

memberikan manfaat, sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan mengenai 

peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran 

anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan di Masa Pandemi Covid 

19.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti : mampu menambah wawasan, pengetahuan atau 

keilmuan serta pengalaman yang nantinya dapat diterapkan sebagai 

calon guru di masa depan.  

2. Bagi kepala sekolah : mampu memberikan konstribusi yang positif 

dalam upaya evaluasi dan peningkatan kualitas pelayanan Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam proses pendampingan kegiatan 

pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) anak tunagrahita di 

masa pandemi covid 19. 
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3. Bagi Guru Pendamping Khusus (GPK) dan guru kelas : mampu 

menyumbangkan pemikiran atau masukan untuk terus meningkatkan 

peran guru dalam mendampingi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

sehingga dapat melakukan evaluasi guna mendukung dalam 

meningkatkan proses pendampingan kegiatan pembelajaran Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) anak tunagrahita di masa pandemi covid 

19.



 
 

BAB V 

PENUTUP 

Pada hasil dan pembahasan penelitian diatas mengenai peran Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 

SD Negeri Giwangan di masa pandemic. Maka diakhir penulisan, peneliti akan 

memberikan kesimpulan, keterbatasan selama proses penelitian, dan 

mengemukakan saran yang dirasa perlu untuk disampaikan. 

A. KESIMPULAN 

1. Peran GPK yang dilakukan kepada anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri 

Giwangan dalam proses pembelajaran di masa pandemi covid 19 ini yaitu 

GPK memiliki peran sebagai guru pendamping sekaligus guru mata pelajaran 

yang bekerjasama dengan guru kelas dalam proses pembelajaran mata 

pelajaran matematika, Bahasa Indonesia, dan agama. Dengan melaksanakan 

kunjungan ke rumah anak tunagrahita. Selain melakukan pendampingan 

pembelajaran GKP berperan motivator, fasilitator, dan mediator bagi anak 

tunagrahita. Kegiatan GPK diluar dari proses pendampingan pembelajaran 

yaitu dengan mengikuti pelatihan atau workshop, melakukan modifikasi 

materi pembelajaran, penyusunan PPI, dan melakukan evaluasi bersama GPK 

lain.  

2. Faktor pendukung peran GPK dalam proses pembelajaran anak tunagrahita 

kelas 3 SD Negeri Giwangan di masa pandemi covid 19 yaitu komunikasi dan 

kerjasama yang baik oleh GPK, orang tua, dan guru kelas, kepedulian orang 

tua anak tunagrahita yang tinggi, adanya beasiswa bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus (ABK), dan bantuan kuota internet dari pemerintah. Selain factor 

pendukung terdapat faktor penghambat peran GPK dalam proses 

pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan di masa pandemi 

covid 19 yaitu keterbatasan aturan, kurangnya pelatihan bagi GPK oleh pihak 

sekolah, keterlambatan databf GPK ketika kunjungan ke rumah, metode 
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pembelajaran yang kurang bervariatif, dan permintaan orang tua yang tidak 

sejalan dengan GPK.  

B. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berikut keterbatasan dalam penelitian tentang peran peran Guru 

Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran anak tunagrahita kelas 3 

SD Negeri Giwangan di masa pandemic: 

1. Terkadang jadwal observasi kunjungan yang telah direncanakan berubah 

secara mendadak.  

2. GPK memberikan informasi dadakan ketika tidak jadi kunjungan padahal 

peneliti terkadang sudah sampai dilokasi observasi. 

3. Adanya peraturan kembali mengenai PSBB/PPKM menjadi jadwal kunjungan 

beberapa tidak dapat terlaksana sesuai dengan rencana.  

4. Orang tua GPK yang sangat sibuk dan sulit ditemui sehingga tidak dapat 

melakukan wawancara. sehingga sumber informasi mengenai orang tua dari 

GPK. 

C. SARAN  

Berikut saran yang dirasa perlu disampaikan dalam penelitian tentang 

peran peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam proses pembelajaran anak 

tunagrahita kelas 3 SD Negeri Giwangan di masa pandemic: 

1. Bagi kepala sekolah: melihat factor hambatan mengenai kurangnya pelatihan 

yang di adakan dari sekolah. semoga dapat menjadi tindak lanjut nantinya 

untuk bisa melaksanakan pelatihan bagi GPK SD Negeri Giwangan. Agar 

nantinya kualitas GPK di SD Negeri Giwangan lebih dapat terjamin dengan 

baik sehingga dapat melaksanakan peran GPK sebagai guru pendamping lebih 

maksimal lagi terutama di masa pandemic covid 19 ini.  

2. Bagi Guru Pendamping Khusus (GPK): untuk terus dapat meningkatkan 

kualitas sebagai GPK anak tunagrahita sehingga dapat melakukan upaya 

perubahan yang lebih lagi dalam proses pendampingan pembelajaran. Selain 

itu, pemilihan metode, strategi, dan media pembelajaran lebih bisa untuk 
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bervariatif agar anak tunagrahita lebih bisa untuk banyak mengeksplor banyak 

hal, keterlambatan dalam kunjungan ke rumah juga perlu untuk diperbaiki 

karna melihat kondisi dan keadaan yang menjadikan keterbatasan waktu 

belajar secara tatap muka di masa pandemic covid 19 ini.  

3. Bagi guru kelas: untuk guru kelas lebih bisa meningkatkan komunikasi dengan 

orang tua anak tunagrahita supaya apa yang diinginkan oleh sekolah dan orang 

tua dapat sejalan. Sehingga proses pembelajaran nantinya dapat berjalan 

dengan lebih baik dan optimal.   
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